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ABSTRAK: Lingkungan belajar berbasis visual memiliki peran penting dalam mendukung
pendidikan anak usia dini, namun implementasinya masih belum optimal di banyak sekolah.
Permasalahan ini juga ditemukan di RA Sekolah Cendekia Berseri, Makassar, dimana fasilitas visual
belum cukup edukatif dan belum sepenuhnya mendukung interaksi belajar. Kegiatan Program
Kemitraan Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas lingkungan belajar
melalui revitalisasi fasilitas visual berbasis pendekatan partisipatif. Metode yang digunakan, yaitu
metode partisipatif meliputi pelatihan, difusi IPTEKS, penyadaran, pendampingan, serta praktik
langsung yang melibatkan guru dan peserta didik. Kegiatan dilaksanakan pada 11 April 2026 dengan
melibatkan sekitar 15-20 guru dan tenaga kependidikan. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan signifikan, ditandai dengan terciptanya mural edukatif dan penataan ruang kelas yang
lebih interaktif serta ramah anak. Pemahaman guru terhadap konsep visual edukatif meningkat dari
45% menjadi 85%, kemampuan penataan ruang dari 50% menjadi 88%, serta kesadaran terhadap
pentingnya media visual dari 55% menjadi 90%. Temuan ini menunjukkan bahwa revitalisasi visual
berbasis partisipatif efektif dalam meningkatkan kualitas lingkungan belajar dan kapasitas guru.
Namun, keterbatasan waktu dan sumber daya masih menjadi tantangan, sehingga diperlukan
pendampingan lanjutan untuk memastikan keberlanjutan program.

Kata Kunci: Lingkungan Belajar, Pendidikan Anak Usia Dini, PKM Partisipatif, Revitalisasi
Visual, Teaching Environment.

ABSTRACT: Visual-based learning environments play an important role in supporting early
childhood education, but their implementation is still not optimal in many schools. This problem
was also found in RA Sekolah Cendekia Berseri, Makassar, where visual facilities were not
educational enough and did not fully support learning interactions. This Community Partnership
Program (PKM) activity aims to improve the quality of the learning environment through
revitalizing visual facilities based on a participatory approach. The method used, namely
participatory methods including training, diffusion of science and technology, awareness,
mentoring, and direct practice involving teachers and students. The activity was carried out on April
11, 2026, involving around 15-20 teachers and education personnel. The results of the study showed
a significant increase, marked by the creation of educational murals and a more interactive and
child-friendly classroom arrangement. Teachers' understanding of the concept of educational
visuals increased from 45% to 85%, spatial planning skills from 50% to 88%, and awareness of the
importance of visual media from 55% to 90%. These findings indicate that participatory visual
revitalization is effective in improving the quality of the learning environment and teacher capacity.
However, limited time and resources remain a challenge, necessitating continued mentoring to
ensure the program's sustainability.

Keywords: Learning Environment, Early Childhood Education, Participatory Community Service
Program, Visual Revitalization, Teaching Environment.
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PENDAHULUAN

Lingkungan belajar Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) berperan penting
dalam perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik (Fitriati et
al., 2023; Sutriyani et al., 2023; Usman et al., 2022). Desain lingkungan belajar
harus mengakomodasi kebutuhan fisik dasar anak untuk gerakan, stimulasi sensori,
serta menyediakan peluang bagi anak untuk mengalami dan merespons dunia
mereka secara aktif. Fasilitas visual yang dirancang secara tepat, termasuk media
pembelajaran berbasis visual dan audio-visual mampu merangsang imajinasi,
kreativitas, serta pemahaman konseptual anak secara lebih optimal (Iriananda et al.,
2023; Pramana et al., 2022; Setiawan & Tasmi, 2023).

Namun demikian, kondisi empiris di berbagai satuan PAUD menunjukkan
bahwa pemanfaatan media pembelajaran masih kurang bervariasi dan guru belum
sepenuhnya kreatif dalam mengoptimalkan lingkungan belajar (Anggeraini et al.,
2020; Kharishma & Septiana, 2020; Srirahayu et al., 2023). Permasalahan serupa
ditemukan di RA Sekolah Cendekia Berseri Kota Makassar, dimana penataan ruang
belum berbasis prinsip desain edukatif dan pemanfaatan elemen visual sebagai
sarana stimulasi masih minim.

Paradigma pendidikan modern menuntut transformasi lingkungan belajar
menjadi ruang eksplorasi yang mendukung pembelajaran aktif dan berbasis
pengalaman (Harini et al., 2024; Pradika et al., 2024). Dalam konteks ini,
revitalisasi fasilitas visual menjadi strategi relevan, khususnya pada PAUD yang
sangat bergantung pada stimulus visual (Iriananda ef al., 2023; Setiawan & Tasmi,
2023). Program Kemitraan Masyarakat (PKM) terpadu melalui revitalisasi fasilitas
visual di RA Sekolah Cendekia Berseri menjadi langkah strategis untuk
meningkatkan kualitas lingkungan belajar yang lebih edukatif dan interaktif
(Srirahayu et al., 2023; Sutriyani et al., 2023).

Berdasarkan hasil observasi lapangan, diskusi awal, serta kesepakatan
dengan pihak pengelola RA Cendekia Berseri Kota Makassar, diperoleh gambaran
bahwa sekolah memiliki potensi ruang pembelajaran yang cukup baik, khususnya
pada fasilitas aula yang digunakan sebagai ruang kegiatan bersama siswa. Aula
tersebut memiliki bidang dinding yang luas dan strategis untuk dimanfaatkan
sebagai media visual pembelajaran. Namun, pemanfaatan fasilitas tersebut masih
belum optimal, sehingga belum mampu mendukung proses pembelajaran yang
interaktif dan stimulatif bagi anak usia dini (Akbar et al., 2020).

Keterlibatan ilustrasi dan warna sebagai elemen rangsang visual pada ruang
belajar merupakan upaya penting dalam membentuk ruang belajar yang memiliki
nilai interaksi (Julianto & Artawan, 2021), sementara dinding yang luas berpotensi
dijadikan media pembelajaran visual yang efektif bagi anak-anak (Rahmania et al.,
2022). Sebagai lembaga pendidikan anak usia dini yang termasuk dalam kelompok
masyarakat yang tidak produktif secara ekonomi, kebutuhan utama mitra berfokus
pada peningkatan kualitas fasilitas layanan pendidikan serta penguatan media
pembelajaran yang mendukung stimulasi perkembangan anak, pengembangan
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media visual pada ruang belajar menjadi strategi yang relevan (Asriyani &
Munastiwi, 2023; Prasanti & Aisha, 2023; Tusriyanto, 2020).

Berdasarkan analisis situasi, permasalahan utama terletak pada aspek
fasilitas lingkungan belajar visual, khususnya pada ruang aula yang belum
dimanfaatkan secara optimal sebagai media pembelajaran (Julianto & Artawan,
2021; Sari et al., 2021). Fasilitas visual masih terbatas, belum bersifat edukatif, dan
didominasi dekorasi temporer yang kurang memiliki nilai pembelajaran (Akbar et
al., 2020). Selain itu, ruang aula belum dirancang untuk mendukung interaksi visual
yang mampu merangsang kreativitas dan imajinasi anak (Afaraby et al., 2021).
Kondisi ini juga menunjukkan bahwa lingkungan belajar belum sepenuhnya ramah
anak, baik dari segi penggunaan warna, bentuk, maupun elemen visual yang
komunikatif (Tusriyanto, 2020). Padahal, lingkungan visual yang tepat berperan
penting dalam mendukung perkembangan kognitif dan pengalaman sensorik anak
usia dini (Rahmania et al., 2022).

Di sisi lain, permasalahan juga terdapat pada aspek pemanfaatan media
pembelajaran visual. Media yang digunakan guru masih terbatas, bersifat
sementara, dan belum dapat dimanfaatkan secara maksimal (Iriananda et al., 2023;
Sutriyani et al., 2023). Selain itu, belum tersedia media visual kontekstual yang
terintegrasi dengan ruang belajar untuk mendukung pembelajaran tematik anak usia
dini (Akbar et al., 2020; Prasanti & Aisha, 2023). Proses pembelajaran juga masih
cenderung konvensional dengan keterlibatan siswa yang minim dalam aktivitas
kreatif berbasis lingkungan (Rahmania et a/., 2022). Hal ini menunjukkan perlunya
pengembangan media visual yang inovatif, partisipatif, dan terintegrasi dengan
ruang belajar guna meningkatkan kualitas pembelajaran serta keterlibatan aktif
peserta didik. Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa diperlukan suatu upaya
untuk menghadirkan media pembelajaran visual yang tidak hanya menarik secara
estetika, tetapi juga memiliki nilai edukatif serta dapat dimanfaatkan oleh guru
dalam berbagai aktivitas pembelajaran.

Berbeda dengan program sebelumnya, kegiatan ini menekankan pendekatan
partisipatif dengan melibatkan guru dan siswa secara langsung dalam proses
perancangan hingga implementasi media visual. Program tidak hanya berfokus
pada peningkatan estetika ruang, tetapi juga mengintegrasikan fungsi edukatif
melalui pengembangan mural sebagai media pembelajaran yang kontekstual dan
berkelanjutan. Selain itu, pemanfaatan ruang aula diarahkan menjadi media belajar
interaktif yang mendukung aktivitas tematik anak usia dini, sehingga mampu
meningkatkan kualitas lingkungan belajar sekaligus memperkuat kapasitas guru
dalam mengelola media visual secara kreatif dan aplikatif.

METODE

Kegiatan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan di RA
Sekolah Cendekia Berseri, Kota Makassar pada tanggal 11 April 2026, dengan
sasaran guru dan tenaga kependidikan, serta melibatkan peserta didik dalam
implementasi lingkungan belajar berbasis visual. Peserta berjumlah sekitar 15-20
orang yang memiliki kebutuhan dalam meningkatkan kualitas pengelolaan
lingkungan belajar yang edukatif dan interaktif. Kegiatan menggunakan pendekatan
partisipatif-kolaboratif, dimana tim pengabdi dan mitra terlibat aktif dalam seluruh
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tahapan kegiatan (Sumarwati & Budiyono, 2020; Widyastuti et al., 2024).
Pendekatan ini memastikan program sesuai kebutuhan riil sekolah dan dapat
diterapkan secara berkelanjutan (Triwijayati et al., 2020). Metode yang digunakan
meliputi pelatihan, difusi IPTEKS, penyadaran, pendampingan, serta praktik
implementatif (Eliyah et al., 2022; Purnomo et al., 2023; Zumrotun et al., 2023).
Pelatihan dan difusi IPTEKS difokuskan pada pemahaman konsep
lingkungan belajar berbasis visual (visual learning environment), prinsip desain
ruang edukatif anak usia dini, serta pengembangan media visual pembelajaran yang
terintegrasi dengan kurikulum (Eliyah et al.,, 2022; Octaviani et al., 2022).
Penyadaran dilakukan melalui diskusi interaktif untuk mengidentifikasi
permasalahan dan merumuskan solusi kontekstual. Pendampingan dilaksanakan
secara langsung dalam proses perancangan dan implementasi mural edukatif,
mencakup penentuan tema, komposisi warna, dan teknik aplikasi, sehingga terjadi
transfer keterampilan secara aplikatif (Purnomo er al., 2023). Kegiatan juga
dilengkapi dengan praktik pembuatan mural sebagai bentuk simulasi implementatif.
Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu: 1) tahap
persiapan meliputi observasi awal dan identifikasi kebutuhan mitra; 2) tahap
pelaksanaan berupa pelatihan dan praktik revitalisasi; 3) tahap pendampingan
dalam implementasi desain; 4) tahap evaluasi yang dilakukan dengan melihat
perubahan kondisi lingkungan visual sekolah dan respons peserta terhadap
kegiatan; dan 5) indikator keberhasilan meliputi peningkatan pemahaman guru
terhadap konsep visual edukatif, peningkatan kemampuan penataan ruang, serta
perubahan kondisi lingkungan belajar menjadi lebih interaktif dan ramah anak.

HASIL DAN DISKUSI

Pelaksanaan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) di RA Sekolah
Cendekia Berseri, Kota Makassar menunjukkan hasil yang signifikan dalam
meningkatkan kualitas lingkungan belajar berbasis visual, serta kapasitas guru
dalam mengelola ruang pembelajaran yang edukatif. Permasalahan awal berupa
kondisi dinding kelas yang kusam, tidak terkonsep secara edukatif, dan minim
media visual (Gambar 1) yang direspons melalui revitalisasi fasilitas visual berbasis
mural edukatif dan penataan ruang kelas. Proses ini dilaksanakan secara partisipatif
dengan melibatkan guru dan peserta didik sejak tahap awal hingga implementasi.
Pendekatan ini tidak hanya menghasilkan perubahan fisik, tetapi juga membangun
pemahaman dan keterampilan pengguna ruang secara langsung.

Gambar 1. Situasi Visual Dinding Kelas.
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Mural edukatif yang diterapkan dirancang dengan mengintegrasikan warna
cerah, ilustrasi kartun, serta elemen tematik yang sesuai dengan karakteristik anak
usia dini (Akbar et al., 2020; Aryani et al., 2024; Yunicho et al., 2023). Secara
konseptual, mural efektif sebagai media pembelajaran, karena mampu
menghadirkan stimulus visual yang kuat, meningkatkan atensi, serta mempermudah
anak dalam mengenali objek, warna, dan konsep melalui representasi visual yang
konkret (Gambar 2). Selain itu, integrasi mural dengan ruang kelas menjadikan
lingkungan belajar lebih komunikatif dan kontekstual, sehingga proses
pembelajaran tidak hanya terjadi melalui instruksi verbal, tetapi juga melalui
pengalaman visual yang berkelanjutan.

Gambar 2. Proses Pengajaran Mural kepada Peserta idik.

Sebagai indikator keberhasilan program, luaran kegiatan ini terbagi menjadi
luaran fisik dan non-fisik. Luaran fisik berupa mural edukatif pada dinding kelas
lebih interaktif dan ramah anak. Sementara itu, luaran non-fisik diukur melalui
peningkatan pemahaman dan kapasitas guru dalam mengelola lingkungan belajar
berbasis visual.

Tabel 1. Hasil Evaluasi Pemahaman Guru terhadap Lingkungan Visual Pembelajaran.

Aspek Penilaian Sebelum (%) Sesudah (%)
Pemahaman konsep visual edukatif 45 85
Kemampuan menata ruang kelas 50 88
Kesadaran pentingnya media visual 55 90

Berdasarkan hasil evaluasi melalui kuesioner (Tabel 1), terjadi peningkatan
pemahaman guru terhadap konsep visual edukatif dari 45% menjadi 85%,
kemampuan menata ruang kelas dari 50% menjadi 88%, serta kesadaran terhadap
pentingnya media visual dari 55% menjadi 90%. Peningkatan ini menunjukkan
bahwa kombinasi metode pelatithan dan praktik langsung, efektif dalam
meningkatkan kapasitas guru, baik secara kognitif maupun aplikatif. Pendampingan
intensif dalam proses desain juga berkontribusi terhadap peningkatan keterampilan
teknis guru dalam mengelola ruang belajar secara lebih sistematis dan kreatif.

Hasil observasi selama kegiatan menunjukkan perubahan perilaku peserta
didik yang lebih aktif, tertarik, dan nyaman dalam mengikuti pembelajaran.
Lingkungan visual yang menarik terbukti mampu meningkatkan atensi dan
partisipasi anak (Fadda et al., 2023; Novitasari et al., 2022). Pelibatan siswa dalam
proses pembuatan mural juga memberikan pengalaman belajar yang bersifat
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partisipatif yang tidak hanya mengembangkan kreativitas, tetapi juga
menumbuhkan rasa memiliki terhadap lingkungan belajar (Aryani et al., 2024;
Rahmania et al, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif
berperan penting dalam meningkatkan efektivitas program, karena pengguna tidak
hanya sebagai penerima, tetapi juga sebagai bagian dari proses penciptaan ruang.

Gambar 3. Pelaksanaan Foto Bersama dengan Guru dan Peserta Didik.

Keberhasilan program didukung oleh tingginya partisipasi guru dan siswa
(Gambar 3), serta dukungan institusi sekolah yang memungkinkan pelaksanaan
berjalan optimal. Namun, keterbatasan waktu dan sumber daya menjadi kendala
dalam menjangkau seluruh ruang kelas secara menyeluruh. Meskipun demikian,
kegiatan ini memberikan kontribusi ilmiah berupa model implementasi revitalisasi
lingkungan belajar berbasis visual yang integratif antara aspek desain, pedagogi,
dan partisipasi pengguna. Model ini menunjukkan bahwa mural edukatif tidak
hanya berfungsi sebagai elemen estetika, tetapi sebagai media pembelajaran visual
permanen yang adaptif dan berkelanjutan dalam mendukung proses pendidikan
anak usia dini.

SIMPULAN

Pelaksanaan PkM di RA Sekolah Cendekia Berseri, Kota Makassar berhasil
meningkatkan kualitas lingkungan belajar melalui revitalisasi fasilitas visual
berbasis mural edukatif dan penataan ruang kelas. Perubahan ini menjadikan ruang
belajar lebih interaktif, menarik, dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini.
Program tidak hanya menghasilkan perbaikan fisik, tetapi juga meningkatkan
kapasitas guru dalam memahami dan mengelola media visual pembelajaran yang
ditunjukkan oleh peningkatan signifikan pada aspek pemahaman, keterampilan
penataan ruang, dan kesadaran terhadap pentingnya visual edukatif. Dampak positif
juga terlihat pada meningkatnya keterlibatan dan kenyamanan peserta didik dalam
proses belajar.

Keberhasilan kegiatan didukung oleh partisipasi aktif guru dan siswa, serta
pendekatan kolaboratif yang mendorong rasa memiliki terhadap hasil program.
Namun, keterbatasan waktu dan sumber daya masih menjadi kendala dalam
pelaksanaan secara menyeluruh. Secara umum, revitalisasi visual berbasis
partisipatif terbukti efektif sebagai strategi peningkatan kualitas pembelajaran,
namun memerlukan pengembangan lanjutan untuk memperluas dampak dan
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keberlanjutannya. Oleh karena itu, diperlukan dukungan kebijakan sekolah dan
optimalisasi pemanfaatan sumber daya agar implementasi program dapat berjalan
lebih konsisten dan berkelanjutan.

SARAN

Diperlukan pendampingan lanjutan secara berkala untuk memastikan
keberlanjutan dan optimalisasi hasil program. Selain itu, pemanfaatan media visual
perlu diintegrasikan secara sistematis dalam proses pembelajaran. Peningkatan
kapasitas guru melalui pelatihan lanjutan juga penting agar kemampuan dalam
merancang dan mengelola lingkungan belajar berbasis visual semakin berkembang.
Di sisi lain, sekolah perlu mengembangkan media visual yang adaptif, kontekstual,
dan mudah diperbarui sesuai kebutuhan peserta didik.
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